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Analisa Wakil Ketua Komisi VI Tentang Perexonomian 2026

Pertumbuhan Bisa Di Atas 5,3 Persen

WAKIL Ketua Komisi VI DPR
Nurdin Halid meyakini tahun
2026 menjadi momentum kon-
solidasi ckonomi nasional di
tengah perlambatan global dan
berbagai tantangan struktural
dalam negeri. Pertumbuhan
ekonomi Indunesia dua tahun ini
relatif stabil di kisaran § persen,
disertar nflast vang tetap lerjaga.

“Stabilitas ini menunjukkan
kebijakan [iskal dan moneter
berjalan cukup efeklil dalam
menjaga daya beli masyarakat,"
ujar Nurdin dalam keterangan-
nya, Sabtu (3/1/2026).

Nurdin mengingatkan masih
adanya persoalan mendasar se-
perti kemiskinan, pengangguran,
ketimpangan pendapatan, keter-
batasan lapangan kerja berkuali-
tas, ketergantungan impor, hingga
kerusakan lingkungan. Tantangan
terschut diperberat oleh kondisi
plobal, di mana pertumbuhan
ckonomi dunia diproyckstkan
berada di bawah 3 persen hingga
akhir 2026 akibat suku bunga
tinggi, konflik geopolitik, dan
ragmentasi perdagangan.

Menurutnya, tekanan global
itu berdampak langsung pada
fuktuasi nilar tukar, arus modal,
serta permintaan ekspor Indone-
sta. Namun demikian, ia elap

optimistis perckonomian nasio-
mal masih berpeluang tumbuh
di kisaran 5,1-5.3 persen pada
2026. Proyeksi Lersebut berisiko
turun jika penguatan ckonomi

domestik dan sektor produktif

tidak dijalankan secara efek(,
sehingpa dapat menghamba far-
gel pertumbuhan § persen pada
2028 sebagai pijakan menuju
Indonesia Emas 2045.

Karena dtu, Nurdin menegas-
kan tahun 2026 tidak bolch seka-
dar dimanfaatkan unluk menjaga
slabilitas, tetapi harus menjadi
titik balik pembangunan cko-
nomi nasional yang berdaulat,
berkeadilan, dan berakar pada
nilai Ekenormi Pancasila

T juga menckankan komitmen
Presiden Prabowa Subianto dan
Wakil Presiden Gibran Raka-
buming Raka dalam menjalan-
kan Visi Asta Cita yang berlan-
daskan Ekonomi Pancasila dan
Pasal 33 UUD 1945, Landasan
fersebut merupakan kekuatan jati
diri bangsa yang pluralistk dan
kaya sumber daya alam.

“Kita patut bersyukur karena se-
jakawal Presiden Prabowo mene-
gaskan Visi Besar Asta Cila akan
diwujudkan dengan berpedoman
pada Ekonomi Pancasila dan Pasal
33 UUD 1945," jelas legislator
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Nurdin Halid

asall Sulawesi Selatan itu.
Nurdin memaparkan empat
strategi utama penguatan ekonomi
ke depan. Pertama, penguatan Ko-
perasi Merah Putih sebagai sistem
dasar ckonomi rakyal melalu
pembentukan 82 ribu koperasi.
Kedug, pembentukan Danantara
sehapai superholding BUMN un-
{uk mengelola aset strategis serla
memperkuat ketahanan pangan,
energ, dan ckonom hijau
Ketiga, perluasan hilirisasi
sumber daya alam hingga 28
komoditas lintas seklor guna me-
ningkatkan nilai lambah dan pen-
ciptaan lapangan kerja. Keempal,
kolaborasi Kuperasi Merah Putih
dan Danantara dalam pembiaya-

an, disiribusi, serta pembangunan
gerai ckonomi desa.

lamenegaskan, Ekonomi Pan-
casila tetap relevan sebagai jalan
fengah pembangunan nastonal,
di mana pertumbuhan harus
sejalan dengan pemerataan. Ko-
perasi serta UMKM ditempatkan
sebagai pilar utama, dengan
negara hadir melalui BUMN
untuk menjaga stabilitas dan
keadilan ckonomi,

“Talun 2026 harus menjadi
[ase konsolidasi menyeluruh,
il dart sisi sistem, kelembaga-
an, maupun strategi ekonomi,
agar pertumbuhan benar-benar
berdampak pada kescjahteraan
rakyat,” tambahnya.

Sementara itu, angzola Komisi
XIDPR Puteri Anetta Komarudin
menilai, kinerja perekonomian
nasional sepanjang 2025 cukup
baik dan resilien di tengah ketida-
kpastian plobal. Hal ind tercermin
dtari pertumbuban PDB yang ber-
furul-turut mencapai 4,87 persen
pada triwulan 1. 5,12 persen pada
triwulan IT, dan 5,04 persen pada
triwulan IIT 2023. “Resiliensi ini
ditopang olch kuamya konsumsi
domestik, investast, dan ekspor,”
wjar Puteri

la menambahkan, revist pro-
yeksi pertumbuhan ckonomi

global olch Dana Moneter In-
ternasional (IMF) menjadi 3.2
persen pada 2025 menjadi sinyal
positif yang memperkuat opti-
misme pencapaan larget per-
tumbuhan ekonomi Indonesia
sebesar 5,2 persen sebagaimana
ditetapkan dalam APBN 2025.
Puteri menilai, capaian terse-
but tidak terlepas dari peran ber-
bagai paket stimulus pemerintzh.
Karcna itu, keberlanjutan dan
elektivitas stimulus perlu lerus
diperkual, lerutama yang ber-
arientast pada peningkatan daya
beli masyarakat dan menjaga ke-
berlangsungan kelas menengah.
Selain itu, iz mendorong
pengelolaan belanja pemerintah
yang lebih terukur dan konsisten
Agdr Penyerdpan anggaran op-
timal serta berdampak nyata
terhadap pertumbubian ckonomi,
Pemerintah dan regulator juga
diminta terus mendorong per-
tumbuhan kredit, khususnya
bagi UMKM, agar transmisi
kebijakan suku bunga benar-
benar mendorong sektor riil.
“Dengan pemantauan ber-
kelanjutan dan upaya menurun-
kan suku bunga kredit, diharap-
Kan target pertumbuhan ckonom
5,4 persen pada APBN 2026
dapat tercapai, " tutup Puteri. mTIF
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